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Abstract: Mathematics learning in elementary schools requires innovative approaches that actively
engage students in constructing knowledge and developing higher-order thinking skills. This study
aims to analyze the implementation of the Open-Ended learning model based on Meaningful
Learning in elementary mathematics education using the Systematic Literature Review (SLR)
method. The review examined 20 national and international articles published between 2020 and
2025. The findings indicate that integrating these two approaches positively contributes to students’
creative thinking, critical thinking, conceptual understanding, problem-solving skills, and
motivation to learn mathematics. Open-ended problems encourage students to explore multiple
solution strategies, while Meaningful Learning enables them to connect new concepts with their
prior knowledge. These findings reinforce constructivist-based mathematics learning and provide
practical implications for teachers in designing more contextual, student-centered instruction that
supports the development of 21st-century competencies. Furthermore, the results may serve as a
reference for improving mathematics instruction and guiding future research across various
mathematical topics and educational levels.

Keywords: Open-Ended Learning, Meaningful Learning, Mathematics Education, Elementary
School, Problem Solving.

Abstrak: Pembelajaran matematika di sekolah dasar memerlukan pendekatan inovatif yang mampu
mendorong siswa membangun pengetahuan secara aktif dan mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan model pembelajaran Open-Ended
berbasis Meaningful Learning dalam pembelajaran matematika sekolah dasar melalui metode
Systematic Literature Review (SLR). Kajian dilakukan terhadap 20 artikel nasional dan internasional
yang dipublikasikan pada periode 2020-2025. Hasil sintesis menunjukkan bahwa integrasi kedua
pendekatan tersebut berkontribusi positif terhadap kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis,
pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, dan motivasi belajar matematika siswa. Soal
terbuka mendorong siswa mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian, sedangkan Meaningful
Learning membantu menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Temuan
ini memperkuat pembelajaran matematika berbasis konstruktivisme serta memberikan implikasi
praktis bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, berpusat pada siswa, dan
mendukung kompetensi abad ke-21. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
pengembangan pembelajaran matematika dan penelitian lanjutan pada berbagai materi maupun
jenjang pendidikan.

Kata kunci: Open-Ended Learning, Meaningful Learning, Matematika Sekolah Dasar, Pemecahan
Masalah, Berpikir Kreatif.
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PENDAHULUAN

Sebagai salah satu disiplin ilmu inti dalam sistem pendidikan, matematika
memegang peranan pivotal dalam pembentukan kapasitas kognitif peserta didik
yang mencakup dimensi berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. Pada
tataran sekolah dasar, orientasi pembelajaran matematika melampaui sekadar
penguasaan keterampilan hitung dan penyerapan konsep-konsep elementer; lebih
dari itu, ia bertugas membangun pondasi intelektual yang kokoh sebagai bekal
menghadapi kompleksitas permasalahan kehidupan nyata. Beranjak dari perspektif
tersebut, perancangan pengalaman belajar matematika yang efektif dan bermakna
menjadi suatu keharusan agar siswa tidak hanya mampu memahami substansi
materi secara mendalam, tetapi juga mengoptimalkan potensi berpikir tingkat tinggi
yang mereka miliki.

Namun demikian, praktik nyata di lapangan memperlihatkan kesenjangan
signifikan antara harapan pedagogis dan realitas pembelajaran. Dominasi pola
teacher-centered Learning beserta penekanannya pada prosedur tunggal dan
kebenaran jawaban akhir masih menjadi fenomena yang lazim dijumpai. Situasi ini
mendorong siswa ke dalam rutinitas hafalan prosedur yang dangkal tanpa disertai
pemahaman konseptual yang memadai, sehingga kapasitas berpikir kreatif,
kemampuan memecahkan masalah, dan penalaran konseptual tidak berkembang
secara optimal. Bognar et al. (2025) mengidentifikasi bahwa efektivitas
pembelajaran matematika mensyaratkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
eksplorasi dan pembentukan pengetahuan.

Berbagai hasil asesmen nasional dan internasional menunjukkan bahwa
kemampuan matematika peserta didik Indonesia masih memerlukan perhatian.
Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan
bahwa capaian literasi matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata
negara OECD, sehingga kemampuan bernalar, memecahkan masalah, dan
menerapkan konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata masih perlu
ditingkatkan (OECD, 2023). Sejalan dengan itu, implementasi Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) juga menunjukkan bahwa penguatan kompetensi
numerasi menjadi salah satu fokus utama dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah. Kondisi tersebut mengindikasikan perlunya
penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta membangun pemahaman konsep
secara bermakna. Dalam konteks tersebut, penerapan model pembelajaran inovatif
dalam matematika sekolah dasar sejalan dengan arah kebijakan Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran yang fleksibel, berpusat pada peserta
didik, serta berfokus pada pengembangan kompetensi. Wiguna dan Tristaningrat
(2022) menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka dikembangkan sebagai kerangka
pembelajaran yang lebih fleksibel dengan penekanan pada materi esensial,
pengembangan karakter, dan kompetensi peserta didik, sehingga memberikan
kesempatan kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih mendalam
dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Dengan demikian, penerapan model
Open-Ended berbasis Meaningful Learning relevan dengan kebutuhan peningkatan
kompetensi numerasi karena mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi berbagai
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strategi penyelesaian masalah serta membangun pemahaman konsep matematika
secara bermakna.

Di antara berbagai pendekatan yang dipandang memiliki kapasitas untuk
mengatasi problematika tersebut, model pembelajaran Open-Ended tampil sebagai
salah  satu  alternatif yang paling menjanjikan. Munroe (2015)
mengonseptualisasikannya sebagai strategi pembelajaran yang memanfaatkan
persoalan-persoalan terbuka yakni masalah yang membuka peluang bagi siswa
menemukan beragam strategi dan menghasilkan berbagai jawaban yang sama-sama
sahih. Karakteristik ini menyediakan ekosistem yang kondusif bagi berkembangnya
pemikiran divergen, penumbuhan kreativitas, dan penguatan kemampuan
memecahkan masalah matematis. Searah dengan itu, Bahar dan Maker (2015)
mengargumentasikan bahwa situasi problem-solving yang bersifat terbuka secara
inheren mendorong berkembangnya pola pikir divergen karena siswa diposisikan
dalam konteks yang menuntut eksplorasi aktif terhadap berbagai alternatif solusi.

Melengkapi pendekatan Open-Ended, teori Meaningful Learning yang
dirintis oleh Ausubel menghadirkan perspektif yang saling menguatkan. Inti dari
teori ini terletak pada penekanan terhadap pentingnya jalinan koneksi yang organik
antara pengetahuan yang hendak dipelajari dan skema kognitif yang telah tersimpan
dalam struktur mental siswa. Berbeda dari model penerimaan informasi yang pasif,
pembelajaran bermakna mengkondisikan siswa untuk secara aktif mengaitkan
konsep-konsep baru dengan fondasi pengalaman dan pengetahuan yang telah
dibangun sebelumnya, sehingga pemahaman yang dihasilkan memiliki kedalaman
dan ketahanan yang lebih tinggi. Polman et al. (2021) mengkonfirmasi bahwa
pendekatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap pendalaman pemahaman
konseptual sekaligus memperkuat tingkat keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Akumulasi temuan dari berbagai peneliti menguatkan keyakinan bahwa
pendekatan Open-Ended membawa dampak signifikan dan terukur terhadap
kecakapan matematis siswa dalam berbagai aspeknya. Kartikasari dan Usodo
(2022) mendokumentasikan efektivitas model Open-Ended dalam melesatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis. Monrat et al. (2022) melaporkan bahwa
pertanyaan-pertanyaan terbuka secara konsisten berkontribusi pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis. Pamungkas dan Kowiyah (2021) mengidentifikasi
pengaruh positif yang nyata dari model Open-Ended terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah matematika. Puncaknya, Dewi dan Juandi (2024) melalui
studi meta-analisis mengkonfirmasi efek positif tersebut bersifat signifikan dan
konsisten lintas berbagai konteks pembelajaran.

Walaupun khasanah penelitian tentang efektivitas Open-Ended maupun
Meaningful Learning masing-masing telah berkembang cukup pesat, kajian yang
secara terintegrasi menelaah sinergi antara keduanya dalam konteks spesifik
pembelajaran matematika sekolah dasar masih terbilang langka. Padahal,
kolaborasi antara dua pendekatan tersebut menyimpan potensi yang amat besar:
sinerginya berpeluang melahirkan pengalaman belajar yang tidak hanya
merangsang eksplorasi aneka kemungkinan penyelesaian, tetapi sekaligus
memampukan siswa membangun jembatan konseptual antara pengetahuan
matematis dan realitas kehidupan yang mereka jalani.
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Berbagai penelitian dalam lima tahun terakhir menunjukkan bahwa model
Open-Ended memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif,
penalaran matematis, dan pemecahan masalah peserta didik melalui pemberian
kesempatan untuk mengeksplorasi beragam strategi penyelesaian (Septiani, 2022).
Di sisi lain, implementasi pembelajaran yang berlandaskan Meaningful Learning
juga dilaporkan mampu memperkuat pemahaman konseptual karena mendorong
peserta didik mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman dan pengetahuan
yang telah dimiliki (Putra et al., 2026). Namun demikian, hasil penelusuran literatur
menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua pendekatan
tersebut secara terpisah atau hanya berfokus pada pengujian efektivitas masing-
masing model dalam konteks tertentu. Selain itu, kajian yang menyintesis bukti
empiris mengenai integrasi model Open-Ended dengan prinsip-prinsip Meaningful
Learning pada pembelajaran matematika sekolah dasar melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) masih relatif terbatas (Vollinger et al., 2026).
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa belum tersedia gambaran yang komprehensif
mengenai karakteristik implementasi, efektivitas, peluang, serta tantangan
penerapan model Open-Ended berbasis Meaningful Learning dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menyajikan sintesis sistematis terhadap hasil-hasil penelitian mengenai penerapan
model Open-Ended yang diintegrasikan dengan prinsip Meaningful Learning pada
pembelajaran matematika sekolah dasar menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR). Hasil sintesis diharapkan dapat memperkaya landasan
teoretis sekaligus memberikan rekomendasi berbasis bukti bagi guru dan peneliti
dalam mengembangkan pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan
berorientasi pada penguatan kompetensi numerasi. Kontribusi yang diharapkan
mencakup dimensi teoretis dalam memperkaya landasan ilmiah integrasi kedua
pendekatan, sekaligus dimensi praktis sebagai panduan aplikatif bagi
pengembangan pembelajaran matematika yang lebih inovatif, bermakna, dan
berorientasi pada perkembangan holistik siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses (PRISMA 2020) untuk memastikan proses identifikasi, seleksi,
evaluasi, dan sintesis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat
direplikasi. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengintegrasikan berbagai
temuan empiris mengenai penerapan model Open-Ended berbasis Meaningful
Learning dalam pembelajaran matematika sekolah dasar, sekaligus
mengidentifikasi pola temuan, kesenjangan penelitian, serta arah pengembangan
penelitian selanjutnya. Seluruh tahapan penelitian meliputi perumusan pertanyaan
penelitian, penyusunan strategi pencarian literatur, proses seleksi artikel
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, penilaian kualitas artikel (quality
assessment), ekstraksi data, analisis isi (content analysis), hingga sintesis hasil
kajian. Setiap tahapan dilakukan secara sistematis untuk meningkatkan validitas
dan reliabilitas hasil sintesis yang dihasilkan.
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Proses penelaahan literatur dilaksanakan melalui serangkaian tahapan
terstruktur yang merujuk pada protokol Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), meliputi fase identifikasi, penyaringan
(screening), penilaian kelayakan (eligibility), dan penentuan inklusi (inclusion).
Sumber penelusuran mencakup basis data bereputasi internasional seperti Google
Scholar, ERIC, SpringerLink, MDPI, dan Taylor & Francis, di samping jurnal-
jurnal nasional terakreditasi yang berkaitan langsung dengan topik kajian.

Pencarian literatur dilakukan pada basis data Scopus, ScienceDirect, ERIC,
Google Scholar, dan Garuda untuk memperoleh publikasi yang relevan. Proses
pencarian menggunakan kombinasi kata kunci dalam bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris dengan operator Boolean (AND, OR), seperti ("Open-Ended" OR "Open
Ended Learning") AND ("Meaningful Learning” OR "Meaningful Instruction”)
AND ("Mathematics Learning" OR "Mathematics Education") AND ("Elementary
School" OR "Primary School”). Penelusuran dibatasi pada artikel yang diterbitkan
selama periode 2020-2025, tersedia dalam teks lengkap (full text), telah melalui
proses peer review, serta membahas pembelajaran matematika pada jenjang sekolah
dasar sebagaimana dijabarkan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi Literatur

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Tahun Publikasi ~ 2020-2025 Sebelum 2020
Topik Penelitian =~ Open-Ended Learning, Meaningful Tidak berkaitan dengan matematika atau
Learning, Pembelajaran Matematika SD pendidikan dasar
Jenis Publikasi Artikel jurnal peer-reviewed Skripsi, tesis, blog, artikel populer
Bahasa Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris Selain Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris
Akses Artikel Tersedia dalam bentuk full-text Tidak tersedia full-text
Relevansi Membahas efektivitas, implementasi, atau ~ Tidak relevan dengan fokus penelitian

kajian teoritis Open-Ended dan
Meaningful Learning

Tahap penelusuran awal berhasil mengumpulkan 40 artikel dari berbagai
sumber. Setelah melewati proses penyaringan berdasarkan relevansi judul dan
konten abstrak, jumlah artikel yang dipertahankan berkurang menjadi 30 dokumen.
Pemeriksaan lebih mendalam melalui telaah teks lengkap (full-text review)
akhirnya menetapkan 20 artikel sebagai korpus akhir yang memenuhi seluruh
kriteria yang dipersyaratkan dan layak dijadikan basis analisis penelitian ini.
Setelah proses penyaringan, artikel yang tidak memenuhi kriteria dikeluarkan dari
analisis sehingga diperoleh artikel yang memenuhi seluruh persyaratan untuk
disintesis.

Untuk memastikan kualitas bukti yang digunakan, setiap artikel dievaluasi
menggunakan lima indikator, yaitu: (1) kejelasan tujuan penelitian, (2) kesesuaian
metode penelitian, (3) kejelasan karakteristik subjek penelitian, (4) kelengkapan

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No.2, [Juni] [2026].
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

2432



penyajian hasil penelitian, dan (5) kesesuaian simpulan dengan temuan penelitian.
Masing-masing indikator diberi skor 1 (memenuhi) dan 0 (tidak memenuhi). Artikel
dengan skor >4 dikategorikan berkualitas baik dan dipertahankan dalam proses
sintesis.

Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Literatur (PRISMA)

Identifikasi Artikel (n = 40)

Screening Judul dan Abstrak (n = 30)

Pemeriksaan Full Text (n = 25)

Artikel Memenuhi Kriteria (n = 20)

Analisis dan Sintesis Data (n = 20)

Sumber: Adaptasi dari Panduan PRISMA (2020)

Pengolahan data dilakukan dengan teknik analisis konten (content analysis)
sebagai pendekatan analitis utama. Proses ini dimulai dari pengidentifikasian tema-
tema sentral yang muncul dari setiap penelitian yang dikaji, dilanjutkan dengan
pengelompokan temuan-temuan berdasarkan topiknya, yang mencakup:
pembelajaran Open-Ended, Meaningful Learning, pengembangan kemampuan
berpikir kreatif, peningkatan kapasitas berpikir kritis, kemampuan pemecahan
masalah, dan pendalaman pemahaman konsep matematika.

Proses seleksi artikel mengikuti alur PRISMA 2020 yang meliputi empat tahapan,
yaitu Identification, Screening, Eligibility, dan Included. Diagram PRISMA tidak hanya
menunjukkan jumlah artikel pada setiap tahap, tetapi juga menjelaskan alasan pengeluaran
artikel, seperti duplikasi data, ketidaksesuaian topik, ketidaktersediaan teks lengkap, serta
artikel yang tidak memenubhi kriteria inklusi.

Untuk meningkatkan validitas kajian, proses seleksi artikel dilakukan berdasarkan
pedoman PRISMA 2020 serta kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelum
proses pencarian literatur. Reliabilitas kajian dijaga melalui penggunaan instrumen
ekstraksi data yang seragam pada seluruh artikel sehingga proses identifikasi informasi
dilakukan secara konsisten dan dapat direplikasi oleh peneliti lain. Dari keseluruhan artikel
yang berhasil diidentifikasi, hanya 20 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi, lolos
penilaian kualitas, dan secara spesifik membahas implementasi model Open-Ended
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maupun Meaningful Learning dalam pembelajaran matematika sekolah dasar. Artikel lain
dikeluarkan karena tidak sesuai dengan fokus penelitian, tidak tersedia dalam bentuk teks
lengkap, merupakan artikel duplikat, atau tidak memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan.

PEMBAHASAN

Konsep Dasar Model Pembelajaran Open-Ended

Model pembelajaran Open-Ended mengukuhkan dirinya sebagai pendekatan
pedagogi yang mendayagunakan masalah-masalah terbuka (Open-Ended problems)
sebagai instrumen utama pembelajaran yakni soal-soal yang tidak mengerucut pada
prosedur atau jawaban tunggal, melainkan membuka peluang bagi siswa
menavigasi beragam jalur penyelesaian yang sama-sama sahih. Munroe (2015)
mendeskripsikan pendekatan ini sebagai wahana pengembangan pemikiran yang
fleksibel, kreatif, dan reflektif melalui proses penjelajahan aneka kemungkinan
pemecahan masalah. Berbeda dari pendekatan konvensional yang menempatkan
satu jawaban benar sebagai satu-satunya target, Open-Ended menciptakan
ekosistem belajar yang memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara
mandiri dan autentik. Sejalan dengan itu, Bahar dan Maker (2015)
mengargumentasikan bahwa situasi problem-solving yang bersifat terbuka secara
inheren mendorong berkembangnya pola pikir divergen karena siswa diposisikan
dalam konteks yang menuntut eksplorasi aktif terhadap berbagai alternatif solusi.

Dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar, implementasi
Open-Ended dapat diwujudkan melalui penyajian soal-soal yang memiliki lebih
dari satu jalur penyelesaian yang valid. Praktisnya, guru dapat mengarahkan siswa
untuk mengeksplorasi berbagai cara dalam mencapai suatu hasil operasi hitung
tertentu, atau menavigasi beragam strategi dalam menangani masalah-masalah
kontekstual. Orientasi semacam ini menggeser fokus siswa dari semata-mata
mengejar jawaban akhir menuju kepedulian terhadap kualitas proses berpikir yang
ditempuh. Surya et al. (2020) melaporkan bahwa pengembangan soal-soal
matematika berkarakter Open-Ended untuk siswa sekolah dasar secara nyata
mampu merangsang kemunculan beragam ide kreatif dan wvariasi strategi
pemecahan masalah yang pada gilirannya menjadi ekosistem subur bagi
berkembangnya kreativitas matematis sebagai salah satu kompetensi kunci abad ke-
21.

Konsep Meaningful Learning dalam Pembelajaran Matematika

Meaningful Learning merupakan teori belajar yang berpijak pada premis
bahwa kualitas pembelajaran ditentukan oleh sejauh mana pengetahuan baru
berhasil diintegrasikan secara bermakna ke dalam jaringan pengetahuan yang telah
terbentuk dalam struktur kognitif siswa. Keberhasilan belajar dalam perspektif ini
tidak diukur dari seberapa banyak informasi yang berhasil dihafalkan, melainkan
dari seberapa kuat jalinan koneksi yang terbangun antara konsep baru dan
pengetahuan atau pengalaman yang telah dimiliki. Polman et al. (2021)
menjelaskan bahwa pembelajaran matematika yang sungguh-sungguh bermakna
baru terwujud ketika siswa tidak sekadar menghapalkan prosedur, melainkan benar-
benar menghayati logika dan keterkaitan konseptual yang menjadi fondasi setiap
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konsep yang dipelajari. Dengan cara demikian, pembelajaran yang bermakna
memfasilitasi pembentukan pemahaman yang memiliki kedalaman dan ketahanan
yang jauh lebih tinggi dibandingkan hafalan mekanis.

Di tingkat sekolah dasar, prinsip-prinsip Meaningful Learning dapat
dioperasionalisasikan melalui pemanfaatan konteks-konteks kehidupan yang dekat
dan familiar bagi siswa sebagai titik masuk pembelajaran. Konsep pecahan,
misalnya, dapat diinternalisasikan lewat simulasi pembagian makanan; konsep
pengukuran melalui aktivitas sehari-hari yang melibatkan pengukuran nyata; dan
konsep geometri melalui pengamatan terhadap aneka bentuk benda di lingkungan
fisik siswa. Suparman (2023) menekankan bahwa pembelajaran bermakna
menuntut desain instruksional yang secara sengaja membangun jembatan antara
pengetahuan yang hendak dikonstruksi dengan pengalaman-pengalaman belajar
yang telah dilalui, sehingga guru mengemban tanggung jawab strategis dalam
merancang lingkungan belajar yang kondusif bagi berlangsungnya konstruksi
pengetahuan secara aktif dan bermakna.

Keterkaitan Open-Ended Learning dan Meaningful Learning

Meskipun berasal dari tradisi teoretis yang berbeda, Open-Ended Learning
dan Meaningful Learning sesungguhnya memiliki kesamaan filosofis yang
mendasar dalam menempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajaran. Kedua
pendekatan tersebut sama-sama menekankan pentingnya aktivitas mental siswa
dalam membangun pemahaman serta mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Open-Ended Learning berperan menyediakan ruang eksplorasi yang
luas bagi siswa untuk menjajaki berbagai jalur penyelesaian, sementara Meaningful
Learning memastikan bahwa seluruh proses eksplorasi tersebut terkoneksi secara
organik dengan pengalaman dan skema pengetahuan yang telah tersimpan dalam
struktur kognitif siswa. Perpaduan antara keduanya dengan demikian berpotensi
menghasilkan pembelajaran yang sekaligus kreatif dan bermakna secara mendalam.
Dalam konteks pembelajaran matematika sekolah dasar, integrasi ini dapat
diwujudkan melalui penyajian masalah kontekstual terbuka yang memungkinkan
berbagai strategi penyelesaian, di mana siswa tidak hanya diminta menemukan
jawaban, tetapi juga diminta menjelaskan alasan-alasan dan keterkaitan antara
strategi yang dipilih dengan konsep matematika yang sedang dipelajari.

Karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran
mendalam (deep learning) dan diferensiasi pembelajaran memberikan peluang
yang luas bagi implementasi pendekatan Open-Ended dalam pembelajaran
matematika. Menurut Wiguna dan Tristaningrat (2022), fleksibilitas kurikulum
memungkinkan guru menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan,
kemampuan, dan karakteristik peserta didik. Dengan demikian, siswa memiliki
kesempatan yang lebih besar untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian
masalah dan membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat.

Pengaruh Open-Ended Berbasis Meaningful Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif

Kreativitas matematis yang mencakup kemampuan menghasilkan berbagai
ide, strategi, dan solusi dalam menyelesaikan suatu masalah merupakan salah satu
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kompetensi esensial yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika
kontemporer. Kartikasari dan Usodo (2022) menemukan bahwa siswa yang
terpapar pembelajaran Open-Ended secara konsisten menampilkan kemampuan
berpikir kreatif yang lebih unggul dibandingkan rekan-rekan mereka yang
menjalani pembelajaran dengan metode konvensional. Temuan ini menegaskan
bahwa pemberian keleluasaan kepada siswa untuk menjelajahi berbagai alternatif
penyelesaian secara langsung berkontribusi pada meningkatnya fleksibilitas dan
orisinalitas berpikir.

Rahayuningsih et al. (2021) memperkuat temuan tersebut dengan melaporkan
bahwa soal-soal pemecahan masalah terbuka terbukti efektif tidak hanya dalam
mengidentifikasi, tetapi juga dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa karena kebebasan memilih strategi penyelesaian mendorong
munculnya ide-ide yang lebih beragam dibandingkan soal-soal tertutup. Lebih jauh,
Dewi dan Juandi (2024) melalui studi meta-analisis yang komprehensif
mengkonfirmasi bahwa efek positif pendekatan Open-Ended terhadap kemampuan
matematis siswa, termasuk kreativitas matematis, bersifat signifikan dan konsisten
lintas berbagai konteks pembelajaran.

Pengaruh Open-Ended Berbasis Meaningful Learning terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis

Di antara kompetensi-kompetensi yang paling esensial dalam pembelajaran
matematika, kemampuan berpikir kritis menempati posisi yang strategis karena ia
mengintegrasikan  kapasitas menganalisis informasi secara mendalam,
mengevaluasi berbagai alternatif penyelesaian dengan cermat, serta mengambil
keputusan yang tepat berdasarkan penalaran logis yang solid. Pembelajaran yang
hanya berorientasi pada prosedur dan jawaban tunggal secara kronik kurang
memberikan stimulasi yang memadai untuk mengembangkan kompetensi ini.
Pendekatan Open-Ended secara alamiah menciptakan kondisi yang memungkinkan
siswa berlatth mengevaluasi berbagai strategi penyelesaian dalam situasi yang
nyata dan bermakna di mana mereka dituntut untuk membandingkan, menganalisis,
dan mempertimbangkan kelebihan serta kelemahan dari setiap solusi yang
ditemukan. Monrat et al. (2022) mendokumentasikan bahwa pemanfaatan
pertanyaan-pertanyaan terbuka yang dipadukan dengan aktivitas pembelajaran
yang sensitif terhadap preferensi belajar siswa mampu meningkatkan kapasitas
berpikir kritis matematis secara signifikan dan terukur.

Pengintegrasian dengan prinsip-prinsip Meaningful Learning semakin
memperkuat pertumbuhan kemampuan berpikir kritis ini, karena siswa terdorong
tidak hanya mencari jawaban semata, tetapi juga menghayati alasan-alasan dan
prinsip-prinsip konseptual yang menjadi landasan setiap langkah penyelesaian
masalah. Ketika siswa mampu menghubungkan konsep matematika dengan
pengalaman nyata mereka, kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi
informasi pun berkembang secara lebih organik. Hasil kajian menunjukkan bahwa
kombinasi Open-Ended Learning dan Meaningful Learning menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong siswa aktif bertanya, mengemukakan
pendapat, membangun argumen, dan mempertahankan solusi yang dipilih
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berdasarkan penalaran matematis yang logis sehingga pembelajaran menjadi lebih
reflektif dan berkelanjutan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis.

Pengaruh Open-Ended Berbasis Meaningful Learning terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan sentral pembelajaran
matematika, mengingat matematika pada dasarnya merupakan alat intelektual yang
difungsikan untuk menangani berbagai persoalan yang dihadapi dalam kehidupan.
Oleh karenanya, pembelajaran matematika perlu dirancang agar mampu
menyediakan pengalaman-pengalaman yang secara optimal mengembangkan
kapasitas ini pada diri siswa. Pendekatan Open-Ended secara fungsional membuka
ruang yang luas bagi siswa untuk mengidentifikasi dan menguji berbagai strategi
dalam menyelesaikan masalah. Berbeda dari soal-soal tertutup yang biasanya hanya
menolerir satu prosedur penyelesaian, masalah-masalah terbuka memungkinkan
setiap siswa menavigasi jalur solusinya sendiri sesuai dengan kapasitas kognitif dan
kekayaan pengalaman yang mereka bawa.

Pamungkas dan Kowiyah (2021) mengkonfirmasi pengaruh positif model
Open-Ended terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Temuan
mereka mengungkapkan bahwa siswa yang secara reguler berhadapan dengan
masalah-masalah terbuka mengembangkan kemampuan yang lebih baik dalam
mengidentifikasi inti permasalahan, merancang strategi penyelesaian yang tepat,
mengeksekusi strategi tersebut, dan mengevaluasi kualitas hasil yang diperoleh.
Bayarcal dan Tan (2023) menambahkan bahwa pembelajaran berbasis Open-Ended
secara khusus berkontribusi pada pengembangan fleksibilitas berpikir sebuah
modal intelektual yang krusial dalam menghadapi kompleksitas tantangan
pembelajaran di era abad ke-21.

Dari kacamata Meaningful Learning, pertumbuhan kemampuan pemecahan
masalah berakar dari kesadaran siswa akan jalinan yang bermakna antara konsep-
konsep matematika dan realitas situasi kehidupan yang mereka hadapi. Ketika
siswa berhasil menginternalisasikan relevansi konsep matematika dalam konteks
kehidupan nyata, motivasi mereka untuk mendayagunakan konsep-konsep tersebut
dalam menangani berbagai permasalahan yang ditemui pun meningkat secara
signifikan. Hasil sintesis literatur menegaskan bahwa integrasi Open-Ended
Learning dan Meaningful Learning mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah melalui proses pembelajaran yang mendorong eksplorasi aktif, refleksi
mendalam, dan pembangunan pemahaman konseptual yang berkelanjutan.

Motivasi belajar merupakan faktor determinan yang memengaruhi kualitas
keterlibatan dan capaian pembelajaran matematika. Siswa yang memiliki motivasi
tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan percaya diri dalam menyelesaikan tugas-
tugas matematis dibandingkan rekan-rekan mereka yang memiliki motivasi rendah.
Pembelajaran Open-Ended secara inheren mendorong partisipasi aktif siswa
dengan memberikan kebebasan dalam memilih dan mengembangkan strategi
penyelesaian yang mereka yakini. Keleluasaan ini menciptakan rasa kepemilikan
(sense of ownership) terhadap proses belajar sendiri, yang pada gilirannya
memperkuat rasa percaya diri dan menumbuhkan motivasi intrinsik. Ulya dan
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Rahayu (2021) melaporkan bahwa pembelajaran Open-Ended berbasis
etnomatematika mampu meningkatkan disposisi matematis yang mencakup sikap
positif terhadap matematika, rasa percaya diri, ketekunan, dan minat belajar di
mana siswa yang diberi keleluasaan mengembangkan ide dan strategi sendiri
cenderung menampilkan keterlibatan yang lebih tinggi dan lebih bermakna dalam
proses pembelajaran. Meaningful Learning juga berkontribusi pada peningkatan
motivasi ini karena siswa dapat menghayati relevansi materi yang dipelajari dalam
konteks kehidupan nyata mereka, sehingga matematika tidak lagi dipersepsikan
sebagai kumpulan rumus yang abstrak, melainkan sebagai instrumen yang
fungsional dan bermakna.

Implikasi Penerapan Open-Ended Berbasis Meaningful Learning bagi Guru
Sekolah Dasar

Hasil sintesis kajian mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan model
Open-Ended berbasis Meaningful Learning sangat bergantung pada kompetensi
guru dalam merancang pengalaman belajar yang responsif terhadap karakteristik
dan kebutuhan perkembangan siswa sekolah dasar. Beberapa implikasi praktis yang
dapat diimplementasikan oleh pendidik dirumuskan sebagai berikut. Pertama,
Konstruksi Soal Terbuka Berbasis Konteks: guru dituntut merancang soal-soal
matematika yang secara sengaja membuka ruang bagi beragam strategi
penyelesaian, dikontekstualisasikan dalam situasi yang dekat dengan dunia
keseharian siswa agar mudah dipahami dan dirasakan relevansinya. Kedua,
Optimalisasi Forum Diskusi Kelas: diskusi kelas merupakan elemen vital dalam
pembelajaran Open-Ended karena menyediakan arena bagi siswa untuk
membandingkan dan merefleksikan berbagai strategi penyelesaian, menghargai
perbedaan cara berpikir, dan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis.
Ketiga, Penciptaan Iklim Belajar yang Suportif: guru perlu membangun atmosfer
kelas yang aman secara psikologis dan terbuka secara intelektual, sehingga siswa
merasa bebas bereksperimen tanpa rasa takut melakukan kesalahan karena setiap
ide dan strategi yang logis diperlakukan sebagai kontribusi yang berharga dalam
proses konstruksi pengetahuan. Keempat, Pengintegrasian Konsep dengan
Pengalaman Pribadi Siswa: landasan epistemologis Meaningful Learning
mengharuskan guru untuk secara konsisten mengaitkan pengetahuan matematis
baru dengan konteks pengalaman nyata yang telah dimiliki siswa, menjadikan
kehidupan sehari-hari sebagai titik jangkar pembelajaran. Kelima, Pembudayaan
Praktik Refleksi Pembelajaran: aktivitas refleksi merupakan instrumen penting
yang membantu siswa memetakan dan mengevaluasi proses berpikir yang telah
ditempuh selama menyelesaikan masalah, sekaligus mengidentifikasi konsep-
konsep matematika yang berhasil dikonstruksi. Dengan mengimplementasikan
strategi-strategi tersebut, guru dapat mengoptimalkan sinergi antara Open-Ended
Learning dan Meaningful Learning dalam pembelajaran matematika sekolah dasar.

Kontribusi Teoretis dan Implikasi Hasil Sintesis

Hasil sintesis dari 20 artikel menunjukkan bahwa penerapan model Open-
Ended berbasis Meaningful Learning secara konsisten memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, pemecahan
masalah, motivasi belajar, dan pemahaman konseptual siswa sekolah dasar.
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Temuan tersebut dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme, yang
memandang bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui proses interaksi
antara pengalaman belajar dengan struktur kognitif yang telah dimiliki peserta didik
(Novak, 2010). Dalam konteks ini, Meaningful Learning memfasilitasi
terbentuknya pemahaman konseptual yang lebih mendalam melalui pengaitan
informasi baru dengan pengetahuan sebelumnya, sedangkan Open-Ended Learning
menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mengeksplorasi berbagai alternatif
penyelesaian masalah secara mandiri. Hasil sintesis ini sejalan dengan temuan Dewi
dan Juandi (2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan Open-Ended berpengaruh
positif terhadap berbagai kemampuan matematis siswa. Namun demikian, beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa efektivitas model tersebut sangat dipengaruhi
oleh kualitas perancangan masalah, kemampuan guru dalam memfasilitasi diskusi,
serta keterkaitan masalah dengan konteks kehidupan nyata peserta didik sehingga
implementasinya memerlukan kesiapan pedagogis yang memadai.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya pada bidang pendidikan matematika sekolah dasar, dengan
menyajikan sintesis komprehensif mengenai integrasi model Open-Ended dan
Meaningful Learning yang selama ini lebih banyak dikaji secara terpisah. Sintesis
ini memperkuat landasan teoretis bahwa pembelajaran matematika yang
mengombinasikan eksplorasi berbagai strategi penyelesaian dengan pembelajaran
bermakna mampu mendukung pengembangan kompetensi berpikir tingkat tinggi
secara lebih optimal. Selain itu, hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis
berupa rekomendasi bagi guru dalam merancang pembelajaran matematika yang
kontekstual, berpusat pada peserta didik, dan selaras dengan implementasi
Kurikulum Merdeka, sekaligus menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan dan menguji model pembelajaran yang mengintegrasikan kedua
pendekatan tersebut pada materi maupun jenjang pendidikan yang lebih beragam.

KESIMPULAN

Melalui sintesis terhadap 20 referensi yang dipilih secara sistematis,
penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi model pembelajaran Open-Ended
dengan prinsip Meaningful Learning berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di sekolah dasar. Kolaborasi kedua pendekatan tersebut
terbukti mendukung peningkatan kreativitas matematis, kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, motivasi belajar, disposisi matematis positif, dan pemahaman
konseptual siswa melalui pembelajaran yang aktif, reflektif, dan bermakna. Secara
praktis, hasil penelitian ini merekomendasikan penerapan pembelajaran yang
berpusat pada siswa melalui penggunaan soal terbuka, konteks nyata, dan diskusi
reflektif untuk mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. Penelitian
selanjutnya disarankan melakukan studi empiris guna menguji efektivitas model
Open-Ended berbasis Meaningful Learning pada berbagai materi matematika dan
jenjang sekolah dasar.
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